
5-1 

 

 

 

5BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1    Kesimpulan 

1.  Daya dukung tiang yang diperoleh dengan menggunakan cara statik yaitu 

metode Alpha, Lambda dan Beta didapat daya dukung yang beragam dengan 

metode Beta yang menghasilkan daya dukung terbesar. Dengan metode Alpha 

didapat daya dukung selimut sebesar 320.2 ton, daya dukung ujung sebesar 

66.4 ton dan daya dukung ultimit sebesar 386.6 ton. Hasil dengan 

menggunakan metode Lambda diperoleh daya dukung selimut sebesar 394 ton, 

daya dukung ujung sebesar 66.4 ton dan daya dukung ultimit tiang sebesar 

460.4 ton. Dan dengan menggunakan metode Beta diperoleh daya dukung 

selimut sebesar 538.3 ton, daya dukung ujung sebesar 66,4 ton dan daya 

dukung ultimit sebesar 604.7 ton. 

2.    Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung tiang, daya dukung yang didapat 

dengan menggunakan metode Schmertmann diperoleh daya dukung paling 

besar. Dengan besarnya daya dukung ultimit 744.7 ton, daya dukung selimut 

sebesar 646.7 ton dan daya dukung ujung sebesar 98 ton. 

3.    Pada perhitungan daya dukung dengan menggunakan bantuan program TZ dan 

Mcoyle didapat hasil yang cukup mendekati. Program TZ menghasilkan daya 

dukung selimut sebesar 140.3 ton, daya dukung ujung sebesar 15.9 ton, dan 

daya dukung ultimit tiang sebesar 256.2 ton. Hasil dengan menggunakan 

prgram Mcoyle diperoleh daya dukung selimut sebesar 304.4 ton, daya dukung 

ujung sebesar 56.2 ton dan daya dukung ultimit sebesar 360.6 ton. 

4.    Berdasarkan hasil interpretasi uji beban dinamik di lapangan yaitu uji PDA 

diperoleh daya dukung selimut sebesar 328.4 ton, daya dukung ujung sebesar 

100.6 ton dan daya dukung ultimit sebesar 429 ton. 

5.    Perbandingan hasil perhitungan daya dukung ultimit tiang dari beberapa metode 

analisis dengan hasil uji PDA di lapangan didapatkan hasil yang paling 

mendekati yaitu hasil perhitungan dengan menggunakan metode Alpha. Daya 

dukung ultimit metode Alpha didapat sebesar 386.6 ton, sedangkan 
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berdasarkan hasil uji PDA didapat daya dukung ultimit sebesar 429 ton dengan 

perbandingan keduanya sebesar 90%. 

6.    Hasil perhitungan daya dukung menunjukkan bahwa daya dukung selimut lebih 

dominan daripada daya dukung ujung tiang. Hal ini menunjukkan bahwa tiang 

pancang panjang merupakan tiang yang lebih  mengandalkan tahanan selimut 

daripada tahanan ujung tiang. 

7.  Penurunan yang terjadi pada tiang cukup besar ditunjukkan oleh kurva  

hubungan beban terhadap penurunan yang ada. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa perbedaan perilaku tiang panjang dari tiang biasa adalah tiang panjang 

lebih dipengaruhi oleh perpendekan elastis tiang daripada penurunan ujung. 

 

 

5.2    Saran 

1. Perlu data hasil uji laboratorium yang lebih lengkap untuk setiap lapis tanah 

agar mendapatkan hasil perhitungan yang lebih akurat. 

2. Perhitungan analisis hendaknya dilengkapi dengan hasil dari data uji beban di 

lapangan sehingga data hasil perbandingan dapat lebih akurat. 
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